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Optimization of Production Inputs Used on Cassava Farming on Dry Land in Central Java. The 
cassava farming in Central Java is not the main farming developed in dry land. Utilization of dry land for cassava 
production requires adequate production inputs.  This research aimed to identify: 1) performance the use of production 
inputs, 2) factors affecting the production of cassava and 3) optimization of the use of production inputs. The research 
was done in three areas of cassava development namely Wonogiri, Pati and Purworejo district on April-December 
2016.  Multiple linear regression was used to analysis the factors influencing production and was continued by 
optimization test.  The result showed that planting area and Phonska fertilizer had positive effect, while SP-36 
fertilizer had negative effect on cassava production.  Therefore, to obtain the maximum production, the farmers have 
to reduce SP-36 fertilizer because it was not optimal, and to add of Phonska fertilizer because it was less than optimal. 





Usahatani ubi kayu di Jawa Tengah merupakan usahatani sampingan yang dikembangkan di lahan kering.  
Pemanfaatan lahan kering untuk usahatani ubi kayu memerlukan input produksi yang memadai.  Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui: 1) keragaan penggunaan input produksi, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi kayu, 
dan 3) optimasi penggunaan input produksi pada usahatani ubi kayu.  Penelitian dilaksanakan di tiga kabupaten yang 
merupakan wilayah pengembangan ubi kayu, yaitu di Kabupaten Wonogiri, Pati, dan Purworejo pada Bulan April – 
Desember 2016. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi menggunakan regresi linear berganda, 
dilanjutkan dengan uji optimasi penggunaan input produksi. Hasil analisis fungsi produksi menunjukkan bahwa luas 
tanam dan pupuk Phonska berpengaruh positif, sedangkan pupuk SP-36 berpengaruh negatif terhadap produksi ubi 
kayu. Oleh karena itu, untuk mendapatkan produksi yang maksimal petani perlu mengurangi jumlah pupuk SP-36 
karena sudah berlebih dan menambah pupuk Phonska karena jumlahnya belum optimal. 





Ubi kayu  merupakan tanaman tropis 
yang memiliki daya adaptasi tinggi baik terhadap 
iklim maupun lahan yang kurang subur, serta 
serangan hama dan penyakit (Antasari dan 
Umiyasih, 2009).  Dengan sifat demikian, maka 
tanaman ubi kayu umumnya dikembangkan di 
daerah lahan kering sebagai tanaman alternatif 
apabila tanaman padi, jagung dan palawija 
lainnya tidak dapat berproduksi dengan baik 
(Qurrahman et al., 2014).  Kemampuan ubi kayu 
tumbuh pada lahan kering karena adanya sistem 
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perakaran yang dalam dan dapat menjelajah 
hingga kedalaman 1 m untuk menyerap hara pada 
berbagai kondisi tanah, sehingga mampu tumbuh 
dan berkembang pada tanah-tanah marginal 
(Ande et al., 2008; Abdullahi et al., 2014). 
Dengan demikian ubi kayu masih menjadi 
komoditas sekunder  yang diusahakan petani 
secara kurang intensif dan menjadi usahatani 
sampingan.    
Di Provinsi Jawa Tengah, ubi kayu 
menempati posisi yang penting mengingat 
tanaman ubi kayu dimanfaatkan sebagai makanan 
pokok bagi sebagian masyarakat dan bahan baku 
industri. Ubi kayu sebagai bahan pangan sumber 
karbohidrat terbesar ketiga setelah padi dan 
jagung, sehingga ubi kayu termasuk kelompok 
pangan inferior (Kaweewong, 2013). Namun 
demikian, dengan adanya perkembangan 
teknologi pangan, produk olahan ubi kayu telah 
banyak dijumpai di berbagai pusat perbelanjaan 
modern, pusat wisata bahkan tempat kuliner 
(Utami dan Dumasari, 2014). Hal ini 
mengindikasikan telah terjadi pergeseran pola 
konsumsi masyarakat kelas ekonomi menengah 
ke atas pada ubi kayu dan menyebabkan 
perubahan sifat inferior menjadi pangan normal 
bahkan superior. Perubahan status ini menjadikan 
salah satu harapan bagi petani untuk 
mengembangkan tanaman ubi kayu. 
Pengembangan tanaman ubi kayu di 
lahan kering memerlukan masukan atau input 
produksi yang memadai. Namun sebagai 
usahatani sampingan, masukan yang diberikan 
petani cenderung seadanya terlebih tanaman ubi 
kayu memerlukan jangka waktu 7-12 bulan sejak 
tanam, sehingga tanaman memerlukan hara yang 
cukup untuk tumbuh dan berkembang (Pramudita 
et al., 2014). Dalam hal ini, petani harus 
menyiapkan modal terlebih dahulu untuk 
menyediakan input produksi. Modal yang 
terbatas di tingkat petani menjadi salah satu 
penyebab tidak tercapainya produksi optimal 
(Asnawi, 2003). Sejalan dengan Fermont et al. 
(2010), bahwa untuk meningkatkan produktivitas 
ubi kayu diperlukan input produksi dan tenaga 
kerja yang memadai. 
Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
produksi ubi kayu yang maksimal maka petani 
harus mampu mengkombinasikan berbagai input 
produksi secara optimal. Optimalisasi 
penggunaan input produksi berarti menggunakan 
input produksi secara efisien untuk memperoleh 
hasil maksimal. Penelitian ini bertujuan: 1) 
mengetahui keragaan penggunaan input produksi 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
ubi kayu dan 2) mengetahui optimasi penggunaan 
input produksi pada usahatani ubi kayu. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (purposive) di wilayah yang 
ditetapkan sebagai kawasan ubi kayu di Jawa 
Tengah, yaitu Kabupaten Wonogiri, Pati, dan 
Purworejo. Dari masing-masing kabupaten 
dipilih satu kecamatan yang merupakan sentra 
ubi kayu dan setiap kecamatan dipilih secara 
acak desa yang mempunyai areal tanam ubi kayu 
terluas dan disesuaikan dengan kondisi 
(keseragaman waktu tanam dalam hamparan 
usahatani). Penelitian dilaksanakan pada Bulan 
April – Desember 2016. 
 
Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel petani pada lokasi 
yang terpilih disesuaikan dengan kondisi 
usahatani ubi kayu.  Keragaan usahatani di setiap 
lokasi pengembangan kawasan ubi kayu relatif 
seragam.  Di setiap lokasi pengembangan diambil 
sampel petani sebanyak 10 orang sehingga 
jumlah responden secara keseluruhan berjumlah 
30 orang. 
Penelitian menggunakan data primer dan 
data sekunder. Jenis data primer yang 
dikumpulkan adalah data produksi ubi kayu 
mencakup jumlah dan harga input produksi 
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(pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk Phonska, 
pupuk kandang dan tenaga kerja dari tanam 
sampai panen). Data primer yang dikumpulkan 
merupakan data usahatani ubi kayu yang ditanam 
pada Bulan Nopember 2015 – September 2016.  
 
Jenis dan Sumber Data 
Data sekunder diperoleh dari berbagai 
terbitan atau instansi terkait, seperti Badan Pusat 
Statistik (BPS) Jawa Tengah, Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan instansi lain yang terkait 
dengan kebutuhan penelitian. Jenis data yang 
dibutuhkan, secara detail tercantum pada 
spesifikasi model. 
 
Perumusan Model dan Analisis Data 
Model merupakan representasi dari 
fenomena aktual sebagai suatu sistem atau proses 
yang sistematis. Beberapa pendekatan dilakukan 
untuk mendapatkan hasil secara obyektif dengan 
fenomena yang ada di lapangan.  
Petani ubi kayu di Jawa Tengah 
menggunakan input produksi berupa stek batang, 
pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk Phonska, 
pupuk kandang dan tenaga kerja. Jumlah input 
produksi tersebut digunakan sesuai dengan 
kemampuan petani dalam mengalokasikan biaya 
untuk proses produksi. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berperan dalam 
proses produksi dianalisis menggunakan fungsi 
produksi linear berganda (Soekartawi, 2003; 
Arikunto, 2006; Thamrin et al., 2015) sebagai 
berikut: 
Ln Y = ln a + 1 ln X1 + 2 ln X2 + 3 ln X3 + 4 
lnX4 +  5 lnX5 +  6 lnX6  + 7 lnX7  + µ  
Keterangan: 
Y = produksi ubi kayu (kg) 
X1 = luas tanam (ha) 
X2 = jumlah stek (batang) 
X3 = jumlah pupuk Urea (kg) 
X4 = jumlah pupuk SP-36 (kg) 
X5 = jumlah pupuk Phonska (kg) 
X6 = jumlah pupuk kandang (kg) 
X7   = jumlah tenaga kerja dari tanam – panen  
    (HOK) 
α    = koefisien regresi 
µ    = galat error 
 
Untuk mengetahui keeratan hubungan 
antar variabel dalam model menggunakan uji 
serempak dan uji parsial (Thamrin et al., 2013).  
Untuk menguji pengaruh input produksi dan hasil 
produksi secara serempak menggunakan uji F 
sebagai berikut :   
   Jkreg/k-1 
Fhit  =  
  Jksisa/n-k 
Keterangan : 
Jkreg  = jumlah kuadrat regresi 
Jksisa = jumlah kuadrat sisa 
n       = jumlah sampel 
k       = jumlah variabel 
Hipotesis : 
1. Jika Fhit > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima 
2. Jika Fhit < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak 
Untuk mengetahui pengaruh faktor 
produksi terhadap produksi ubi kayu secara 
parsial, digunakan uji-t, dengan sebagai berikut: 
    bi 
thit  =      
  se(bi) 
Keterangan : 
thit = T hitung 
bi = koefisien regresi 
se(bi) = simpangan baku koefisien regresi 
Hipotesis : 
1. thit > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
2. thit < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan 
atau optimasi penggunaan input produksi 
dianalisis menggunakan nilai marginal produk 
(NPMxi) dan harga input produksi (Pxi). Alokasi 
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penggunaan input produksi dikatakan telah 
optimal apabila nilai marginal produk (NPMxi) 
sama dengan harga inputnya (Pxi) atau rasio 
antara nilai produk marginal dengan harga input 
sama dengan satu (Soekartawi, 2003). Secara 
matematis optimasi penggunaan input produksi 
dituliskan sebagai berikut: 
NPMxi = Pxi atau NPMxi/Pxi = 1 = ki 
Alokasi penggunaan input produksi tidak 
optimal dapat terjadi karena: 1) alokasi input 
produksi masih terlampau rendah dan 2) alokasi 
input produksi sudah terlampau tinggi, sehingga 
dalam analisis apabila memperoleh nilai: 
1. ki > 1, artinya penggunaan input produksi 
belum optimal, untuk mencapai optimal maka 
input tersebut perlu ditambahkan. 
2. ki < 1, artinya penggunaan input produksi 
tidak optimal sehingga input tersebut perlu 
dikurangi untuk mencapai optimal. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Keragaan Penggunaan Input Produksi 
Usahatani ubi kayu di beberapa daerah 
yang tercakup di dalam kawasan pengembangan 
ubi kayu di Jawa Tengah bukan merupakan 
usahatani yang utama, melainkan usahatani 
sampingan. Usahatani utama adalah usahatani 
lahan sawah, sedangkan usahatani ubi kayu 
merupakan usahatani di lahan kering seperti 
tegalan dan pekarangan (Karyanto dan 
Suwasono, 2008).  Dalam memanfaatkan lahan 
kering, petani memilih komoditas ubi kayu 
karena: 1) mudah dalam pemeliharaan, 2) selalu 
menguntungkan, dan 3) semua bagian tanaman 
dapat dimanfaatkan, dimulai dari batang, daun 
dan umbi yang dihasilkan.   
Meskipun ubi kayu dikembangkan di 
lahan kering, namun luasan tersebut hanya 
berkisar antara 0,125 – 3 ha.  Pengembangan ubi 
kayu oleh petani dengan cara vegetatif 
menggunakan stek batang yang diperoleh dari 
tanaman yang dipanen. Kriteria batang yang 
dijadikan stek adalah batangnya sehat dan besar, 
ruas batang lurus dan tidak cacat.     
Jumlah stek yang digunakan bervariasi 
antar petani, tergantung dari jarak tanam yang 
digunakan. Semakin rapat jarak tanam, maka 
kebutuhan stek semakin banyak.  Dengan asumsi 
jarak tanam 100 x 100 cm, maka kebutuhan stek 
sebanyak 10.000 batang, namun rata-rata jumlah 
stek yang digunakan petani ubi kayu di Jawa 
Tengah lebih dari 10.000 batang, yaitu 12.562 
batang dengan panjang stek 20 – 30 cm.  Hal ini 
mengindikasikan jarak tanam yang digunakan 
bervariasi dan kurang dari 100 x 100 cm, namun 
jumlah tersebut masih berada dalam kisaran yang 
wajar. Seperti disebutkan oleh Ardian (2013), 
kebutuhan stek ubi kayu untuk luasan 1 hektar 
mencapai 10.000 – 14.000 batang, bahkan petani 
di Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatra 
Utara memerlukan stek sebanyak 23.800 
batang/ha (Thamrin et al., 2013). 
Tenaga kerja untuk usahatani ubi kayu 
sebagian besar (53,80%) menggunakan tenaga 
kerja luar keluarga, yaitu untuk kegiatan 
pengolahan tanah, tanam, dan panen.  Pengolahan 
tanah dan tanam dengan sistem upahan, 
sedangkan panen biasanya dilakukan dengan cara 
tebasan atau pembeli yang mengambil/memanen 
sendiri di kebun.  Tenaga kerja keluarga hanya 
digunakan untuk kegiatan pemeliharaan yang 
mencakup pemupukan, penyiangan, serta 
pengendalian hama dan penyakit.   
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
 Input produksi yang digunakan petani 
terdiri dari stek, pupuk Urea, pupuk SP-36, 
pupuk Phonska, pupuk kandang, dan tenaga 
kerja. Petani mengkombinasikan berbagai input 
produksi tersebut dengan tujuan mendapatkan 
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hasil yang lebih baik. Tumewu et al. (2015) 
menyatakan bahwa pemupukan pada tanaman ubi 
kayu memberikan pengaruh terhadap produksi, 
terutama dalam jumlah umbi ubi kayu.  
Pemupukan diperlukan untuk menunjang 
pertumbuhan tanaman dari proses pertumbuhan 
(fase vegetatif) hingga fase generatif 
(pembentukan umbi). Oleh karena itu, untuk 
mengetahui pengaruh input produksi terhadap 
produksi ubi kayu dilakukan analisis fungsi 
produksi.   
 Hasil analisis fungsi produksi yang 
diperoleh telah terbebas dari masalah 
multikolinearitas, diindikasikan dengan nilai 
Variance Inflation Factor atau VIF < 10 sehingga 
tidak terdapat hubungan antara variabel bebas 
dalam model (Devita et al., 2014).  Hasil estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi 
kayu di Jawa Tengah menjelaskan bahwa 
variabel-variabel dalam model mempunyai 
hubungan yang erat, diindikasikan dengan nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,8875, yang 
berarti 88,75% produksi ubi kayu di Jawa Tengah 
dipengaruhi luas tanam, jumlah stek, pupuk, dan 
tenaga kerja, sedangkan 11,25% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model seperti curah hujan, 
serangan hama penyakit, pengalaman petani, dan 
sebagainya (Tabel 2). 
 Nilai R
2
 yang diperoleh lebih kecil dari 
nilai R
2
 penelitian ubi kayu Asnawi (2003) di 
Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung 
Timur  dengan R
2
 = 0,9522,  yang berarti bahwa 
produksi ubi kayu di kabupaten tersebut 95,22% 
dipengaruhi oleh luas lahan, jumlah bibit, pupuk 
Urea, SP-36, KCl, tenaga kerja dan dummy 
lokasi. Dari nilai R
2
 yang diperoleh 
mengimplikasikan bahwa pengaruh faktor lain di 
luar model lebih kecil mempengaruhi produksi 
ubi kayu di Kabupaten Lampung dibandingkan 
produksi ubi kayu di Jawa Tengah. Hal ini  
diduga karena usahatani ubi kayu di Kabupaten 
Lampung merupakan usahatani pokok bagi 
petani, sedangkan usahatani ubi kayu di Jawa 
Tengah sebagai usahatani sampingan. 
 Ketepatan model yang digunakan 
didukung dengan nilai F-hitung sebesar 29,29 
atau lebih besar dari nilai F tabel. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara bersama-sama 
variabel-variabel dalam model berperan dalam 
mempengaruhi produksi ubi kayu di Jawa 
Tengah. Hasil uji-t menunjukkan bahwa luas 
tanam, jumlah pupuk SP-36 dan pupuk Phonska 
secara statistik berpengaruh nyata terhadap 
produksi ubi kayu, sedangkan jumlah stek, pupuk 
Urea, pupuk kandang, dan tenaga kerja secara 
Tabel 2. Estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi kayu di Jawa Tengah, 2016s 
No. Variabel Bebas Koef. Regresi St. Error t-hitung Probability VIF 
1. Konstanta 7,562 1,301 5,81
***)
 <0,0001 0 
2. Luas tanam 0,823 0,210 3,92
***)
 0,0006 6,6940 




 0,2012 3,3951 




 0,5402 2,0403 
5. Pupuk SP-36 -0,047 0,025 1,89
*)
 0,0705 1,3907 
6. Pupuk Phonska 0,068 0,031 2,22
**)
 0,0352 1,8470 
7. Pupuk kandang 0,155 0,058 0,27
ns
 0,7922 1,7926 
8. Tenaga kerja 0,147 0,151 0,98
ns
 0,3379 3,5479 
 R
2
 0,8875     
 F-hitung 29,29     
Sumber : Data primer, 2016 (diolah) 
Keterangan : 
***)
 berbeda nyata pada α = 0,99 
         
**)
 berbeda nyata pada α = 0,95 
          
*)
 berbeda nyata pada α = 0,90 
         
ns)
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statistik memberikan pengaruh tidak nyata 
terhadap produksi ubi kayu.   
Jika dilihat per individu variabel, terlihat 
bahwa luas tanam ubi kayu memberikan hasil 
statistik yang nyata pada tingkat kepercayaan 
99% dengan koefisien regresi sebesar 0,7667.  
Hal ini menggambarkan bahwa perluasan areal 
tanam sebesar 10% meningkatkan produksi ubi 
kayu 7,67%, karena dengan menambah luas 
tanam secara otomatis populasi tanaman 
meningkat sehingga produksi yang diperoleh juga 
akan meningkat. Nugraha et al. (2015) 
menyatakan bahwa semakin banyak populasi 
tanaman semakin tinggi potensi hasil yang 
diperoleh. Namun penambahan populasi tanaman 
perlu memperhatikan jarak tanam, agar tidak 
terjadi saling menaungi antar tanaman dan 
berkompetisi terhadap pengambilan cahaya dan 
hara dalam tanah.   
Variasi luas tanam antara 0,2-3,0 ha 
disebabkan bervariasinya skala usaha. Skala 
usaha < 1,0 ha merupakan skala usaha petani 
secara mandiri, sedangkan skala usaha  ≥ 1,0 ha 
umumnya sudah dikelola melalui kemitraan 
dengan swasta. Kemitraan usahatani terutama 
berada di Kabupaten Pati dan Wonogiri dengan 
bentuk kemitraan berupa subsidi olah tanah 
(menggunakan mekanisasi) dan pembelian hasil 
panen (occupation) dengan harga sesuai 
kesepakatan. 
Jumlah stek yang digunakan petani secara 
statistik tidak mempunyai pengaruh yang nyata 
terhadap produksi.  Hal ini dimungkinkan jumlah 
stek berkaitan dengan jarak tanam, sedangkan 
jarak tanam antar petani bervariasi, dari 70 x 70 
cm, 80 x 100 cm, 125 x 100 cm atau beberapa 
variasi lainnya yang disesuaikan dengan 
kepentingan petani.  
Demikian pula dengan jumlah pupuk Urea 
dan pupuk kandang, secara statistik mempunyai 
pengaruh yang tidak nyata terhadap produksi 
pada tingkat kepercayaan 90%. Meskipun 
tanaman ubi kayu sangat respon terhadap 
pemupukan N (Ispandi, 2003; Ayoola & 
Makinde, 2007), namun jumlah Urea yang 
diberikan oleh petani relatif rendah, yaitu 180 
kg/ha sehingga unsur hara N yang ditambahkan 
melalui pupuk Urea kurang dapat dimanfaatkan 
tanaman. Unsur hara N mudah menguap sehingga 
pada lahan pertanaman ubi kayu di lahan kering, 
pupuk Urea tidak mempunyai pengaruh nyata 
terhadap produksi ubi kayu.  Hal ini disebabkan 
karena unsur hara N adalah unsur hara kedua 
yang diperlukan tanaman ubi kayu setelah 
potassium atau unsur hara K (Asare et al., 2009).   
Howeler (2006) menyatakan bahwa tanaman ubi 
kayu hanya mengangkut N sebesar 55 kg/ha lebih 
rendah dari tanaman pangan lainnya, seperti 
jagung mengangkut hara N sebesar 96 kg/ha dan 
kentang sebesar 61 kg/ha, mengindikasikan 
bahwa kebutuhan N untuk tanaman ubi kayu 
relatif rendah.  
Pupuk SP-36 mempunyai pengaruh nyata 
dengan nilai koefisien regresi sebesar negatif 
0,0465, berarti apabila petani menambah pupuk 
SP-36 sebanyak 10% maka produksi akan 
berkurang sebanyak 0,47%. Hal ini diduga karena 
dengan penambahan pupuk SP-36 dan P dalam 
pupuk Phonska menjadikan ketersediaan unsur 
hara P dalam tanah meningkat. Padahal hara P 
dalam tanah mudah terfiksasi oleh ion Ca 
menjadi senyawa fosfat atau apatit sehingga tidak 
tersedia bagi tanaman (Ispandi, 2003). Dengan 
demikian, tidak diperlukan penambahan pupuk 
SP-36. Uwah et al. (2013) mengemukakan bahwa 
tanaman ubi kayu dapat tumbuh/adaptif terhadap 
lahan dengan ketersediaan P yang rendah. Oleh 
karena itu, penambahan pupuk SP-36 dapat 
menurunkan produksi.  
Penelitian pemupukan P dan K pada 
tanaman ubi kayu yang dilakukan Ispandi (2003)  
di Kabupaten Gunung Kidul mengungkapkan 
bahwa pemberian pupuk ZA tanpa pemupukan P 
dapat meningkatkan produksi 70% dibandingkan 
produksi ubi kayu yang diberikan pupuk SP-36 
sebanyak 100 kg/ha. Hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa penambahan unsur hara 
N yang sesuai mampu memanfaatkan hara P yang 
tersimpan dalam tanah. Prasetyo et al. (2014) 
menyatakan bahwa penanaman ubi kayu secara 
terus menerus menyebabkan penurunan unsur 
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hara yang cepat terutama unsur hara N dan K. 
Hal ini berarti unsur hara P dalam tanah masih 
relatif tersedia, sehingga tidak memerlukan 
penambahan pupuk SP-36. 
Pupuk Phonska berpengaruh nyata dengan 
koefisien regresi 0,0677 yang berarti produksi 
dapat meningkat 0,68% jika petani meningkatkan 
jumlah pupuk Phonska sebesar 10%. Pupuk 
Phonska yang diberikan petani sebanyak 140 
kg/ha kurang dibandingkan dengan acuan yang 
diberikan oleh PT. Petrokimia Gresik sebanyak 
300 kg/ha Phonska dan 150 kg/ha Urea.  Howeler 
(2014) mengemukakan bahwa tanaman ubi kayu 
memerlukan hara K yang cukup untuk proses 
pembentukan umbi dan meningkatkan bobot 
umbi. Peran unsur K tersebut dikarenakan unsur 
hara K terlibat langsung dalam proses 
metabolisme tanaman dan terlibat langsung 
dalam transportasi hasil fotosintesis dari daun ke 
akar tanaman untuk pembentukan dan 
pembesaran umbi (Fageria et al., 2009; Radjit et 
al., 2014).  Tanaman ubi kayu memerlukan unsur 
hara K lebih tinggi dibandingkan unsur hara N 
dan P (Okpara et al., 2010). Boateng and Boadi 
(2010) mengemukakan bahwa pemupukan NPK 
pada tanaman ubi kayu dapat meningkatkan 
produksi hingga 6-10 ton/ha dibandingkan 
produksi ubi kayu tanpa pemupukan NPK hanya 
4 ton/ha. Oleh karena itu, unsur hara K yang 
ditambahkan melalui pemupukan dengan pupuk 
Phonska dapat mempengaruhi produksi ubi kayu 
secara nyata dengan pengaruh yang positif.  
Pada usahatani ubi kayu, tenaga kerja 
digunakan dari saat pengolahan tanah dan 
pemeliharaan tanaman hingga menjelang panen.  
Jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam satu 
musim rata-rata 123,24 HOK. Hasil estimasi 
koefisien regresi dari tenaga kerja sebesar 0,0130 
dan berpengaruh tidak nyata terhadap produksi, 
artinya penambahan ataupun pengurangan tenaga 
kerja tidak akan mempengaruhi produksi yang 
diperoleh. Dengan demikian, untuk 
meningkatkan pendapatan petani, dengan asumsi 
ceteris paribus petani sebaiknya tidak menambah 
penggunaan tenaga kerja. 
 
Optimasi Penggunaan Input Produksi 
Dalam melakukan usahatani tanaman 
pangan sering ditemui petani melakukan aktivitas 
kegiatan usahatani berdasarkan kebiasaan dan 
pengalaman semata sehingga rasionalitas sering 
terabaikan. Meskipun begitu, petani 
menginginkan dapat mendapatkan hasil dan 
pendapatan yang maksimal. Hasil maksimal 
diperoleh dengan menggunakan input produksi 
dan petani mempunyai asumsi bahwa semakin 
banyak input yang digunakan maka hasil yang 
diperoleh juga semakin banyak. Namun 
ketidakseimbangan dalam menggunakan input 
produksi sering diabaikan, sehingga 
menyebabkan berkurangnya pendapatan. Oleh 
karena itu, untuk melihat rasionalitas petani 
dalam mengalokasikan input produksi dilakukan 
analisis optimasi terhadap penggunaan input 
produksi. Hasil analisis optimasi penggunaan 
input produksi disajikan pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3, stek batang, pupuk Phonska, 
pupuk kandang dan tenaga kerja mempunyai nilai 
optimasi positif atau ki >1, sedangkan pupuk 
Urea dan pupuk SP-36 memiliki nilai optimasi 
negatif atau ki <1.  Nilai-nilai tersebut 
mengindikasikan bahwa stek batang ubi kayu, 
pupuk Phonska, pupuk kandang, dan tenaga kerja 
belum optimal dan masih perlu ditambahkan 
untuk mendapatkan output yang maksimal. 
Namun untuk pupuk Urea dan SP-36 
penggunaannya sudah tidak optimal, sehingga 
perlu dikurangi untuk mendapatkan hasil 
maksimal. Pemupukan yang tidak rasional dan 
tidak berimbang dapat merusak kesuburan tanah 
dan mempengaruhi produksi tanaman (Nugraha 
et al., 2015).  
98 Jurnal Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Vol. 20, No.2, Tahun 2017: 91-100 
Penggunaan input produksi yang belum 
dan tidak optimal menyebabkan petani belum 
dapat memperoleh hasil dan keuntungan yang 
optimal.  Hal ini dikarenakan usahatani ubi kayu 
dikembangkan di lahan kering yang memerlukan 
efisiensi penggunaan input produksi.  Selama ini 
manajemen usahatani berdasarkan pengalaman 
dan keterbatasan modal, sehingga optimasi dalam 






Input produksi yang mempengaruhi 
produksi ubi kayu di Jawa Tengah adalah luas 
tanam, pupuk SP-36, dan pupuk Phonska. Secara 
ekonomi penggunaan input produksi pada 
usahatani ubi kayu belum optimal. Pencapaian 
optimasi masih dimungkinkan dengan 
mengurangi penggunaan pupuk Urea dan pupuk 
SP-36. Di sisi lain penggunaan stek ubi kayu, 
pupuk Phonska, pupuk kandang dan tenaga kerja 
masih perlu ditingkatkan penggunaannya. 
Untuk meningkatkan produksi ubi kayu 
disarankan meningkatkan penggunaan/dosis 
pupuk Phonska dan pupuk kandang diikuti 
dengan intensifikasi pemeliharaan tanaman 
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